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 Abstrak 

Kata Kunci: 
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Sejarah, Bahasa 

Indonesia. 

Bahasa Indonesia, yang berasal dari bahasa Melayu dan telah menjadi lingua franca di Nusantara sejak 

abad ke-7, diresmikan sebagai bahasa nasional pada tahun 1945. Pembakuan bahasa dilakukan pada tahun 
1972 untuk menyatukan berbagai dialek. Namun, mahasiswa sering mengalami kesalahan berbahasa dalam 

penulisan skripsi, yang berdampak pada kualitas akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menganalisis kesalahan berbahasa dalam skripsi mahasiswa Manajemen. Metode 

pengumpulan data meliputi studi literatur dan triangulasi untuk meningkatkan validitas hasil. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan kata baku dan tidak baku mendominasi, mencapai 47,83%, 

diikuti oleh penggunaan kata serapan (21,74%) dan kesalahan tanda baca (13,04%). Kesalahan ini dapat 

merusak kredibilitas akademik dan memengaruhi pemahaman pembaca. Temuan ini menekankan 

pentingnya pelatihan intensif dalam penggunaan bahasa yang baik serta kolaborasi antara lembaga 
pendidikan dan dosen untuk meningkatkan kualitas penulisan skripsi mahasiswa. Dengan perbaikan yang 

tepat, diharapkan kualitas penulisan skripsi dapat meningkat secara signifikan.. 

 

 
Abstract 

Key Word: 

Language Errors, 

Theses, History of 

the Indonesian 
Language. 

Indonesian, derived from Malay and serving as a lingua franca in the archipelago since the 7th century, 

was officially adopted as the national language in 1945. Standardization efforts in 1972 aimed to unify 

various dialects. However, students often encounter language errors in their thesis writing, affecting 

academic quality. This study employs a descriptive qualitative approach to analyze language errors in 
Management students' theses. Data collection methods include literature review and triangulation to 

enhance result validity. The analysis reveals that errors in using formal and informal words dominate, 

accounting for 47.83%, followed by errors in borrowed words (21.74%) and punctuation mistakes 

(13.04%). These errors can undermine academic credibility and affect reader comprehension. The findings 
emphasize the need for intensive training in proper language use and collaboration between educational 

institutions and instructors to improve thesis writing quality. With appropriate improvements, the overall 

quality of thesis writing is expected to significantly increase. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia memiliki akar sejarah yang dalam, dimulai dari penggunaan bahasa Melayu sebagai 

lingua franca di kepulauan Nusantara sejak abad ke-7. Bahasa Melayu ini, yang digunakan dalam 

perdagangan dan komunikasi antar pulau, mengalami pengaruh dari berbagai bahasa seperti Sanskerta, Arab, 

Portugis, dan Belanda hingga pada proklamasi kemerdekaan pada tahun 1945, bahasa Melayu secara resmi 

diadopsi sebagai bahasa nasional Indonesia, diberi nama Bahasa Indonesia, dan mulai mengalami 

pembakuan.Pada tahun 1972 dilakukannya pembakuan bahasa Indonesia melalui penyusunan tata bahasa dan 

ejaan yang disempurnakan, dengan tujuan menyatukan berbagai dialek dan bahasa daerah di seluruh 

Nusantara. Pembakuan ini merupakan langkah penting menuju bahasa yang seragam di seluruh Indonesia, 

yang memungkinkan komunikasi dan pemahaman yang lebih baik antar masyarakat (Khuzaemah, Emah 

2022). Bahasa Indonesia terus berkembang untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan 

globalisasi di era modern. Penambahan kosakata baru, terutama dalam bahasa Inggris, adalah bagian dari 

proses ini, dan pendidikan memainkan peran penting dalam menyebarkan kosakata dan istilah baru. Bahasa 

Indonesia sekarang digunakan di banyak tempat, termasuk di dunia akademik, di mana komunikasi yang 

baik dan jelas sangat penting (Ferdian et al. n.d.). Bahasa Indonesia digunakan dalam sistem pendidikan 

tinggi untuk menulis banyak dokumen akademik, termasuk skripsi mahasiswa. Mansnur (2009) mengatakan 

bahwa skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh siswa program S-1 yang membahas topik atau bidang 

tertentu berdasarkan hasil penelitian lapangan, hasil pengembangan, atau penelitian pustaka yang ditulis oleh 
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para ahli. Skripsi harus ditulis dengan baik dan memenuhi standar akademik, dengan perhatian khusus pada 

tata bahasa, ejaan, dan penggunaan kosa kata yang benar (Lumamuly and Yuniwati 2019). 

Namun demikian, mahasiswa sering menghadapi berbagai kesalahan bahasa saat menulis skripsi 

mereka. Tata bahasa yang tidak tepat, ejaan yang salah, dan penggunaan kosa kata yang tidak sesuai adalah 

beberapa contoh kesalahan ini. Masalah ini dapat mempengaruhi kualitas skripsi, pemahaman, dan 

efektivitas komunikasi akademik. Mahasiswa tidak memahami standar bahasa yang tepat dan perbedaan 

antara bahasa tulisan dan lisan, sehingga kesalahan ini sering terjadi (Helda et al. 2023). Selain itu, pengaruh 

bahasa daerah juga menjadi tantangan tersendiri. Di banyak daerah, mahasiswa seringkali menggunakan 

campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam penulisan mereka. Campur kode ini dapat 

menciptakan ketidaksesuaian dengan standar bahasa akademik, mengaburkan kejelasan, dan menyulitkan 

pemahaman. Kondisi ini tentunya sangat mengkhawatirkan karena saat menulis skripsi, Anda harus 

menggunakan tata bahasa, ejaan, dan kosa kata yang tepat. Hal ini memastikan bahwa tulisan ilmiah 

memenuhi standar akademik dan dapat dipublikasikan sehingga lebih banyak orang selain komunitas 

akademik . 

Banyak perguruan tinggi menawarkan pelatihan dan panduan untuk membantu siswa memahami dan 

menerapkan bahasa yang benar. Untuk memastikan kualitas skripsi yang diharapkan, bimbingan dari dosen 

atau pembimbing juga penting.Analisis kesalahan berbahasa dalam penulisan skripsi mahasiswa manajemen 

sangat penting untuk mengidentifikasi dan memahami masalah yang sering terjadi. Analisis ini menemukan 

pola kesalahan berbahasa yang sering terjadi dan menawarkan solusi untuk memperbaikinya. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang kesalahan berbahasa, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan 

menulis mereka dan menghasilkan skripsi yang lebih baik (Suhartina, 202; Ritonga et al., 2022). 

Keberhasilan mahasiswa di dunia kerja dipengaruhi oleh skripsi yang berkualitas. Oleh karena itu, langkah 

penting dalam proses pendidikan dan pengembangan kemampuan bahasa adalah menganalisis kesalahan 

bahasa mahasiswa saat menulis skripsi. Dengan melakukan analisis menyeluruh dan upaya perbaikan yang 

sistematis, mahasiswa diharapkan dapat memperbaiki kesalahan bahasa mereka dan menulis karya tulis yang 

berkualitas tinggi. Selain meningkatkan kualitas akademik dan profesional di masa depan, kemampuan 

menulis siswa akan ditingkatkan (Yamin and Umar 2024). 

 

METODE 

Penelitian dalam jurnal ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari pendekatan 

ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam tentang subjek yang diteliti (Lubis & Ritonga, 2023; 

Lubis, 2024). Analisis literatur, khususnya skripsi, dilakukan selama proses pengumpulan data. Kajian ini 

menganalisis struktur, tata bahasa, dan kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami dan menjelaskan secara menyeluruh kesalahan tersebut 

serta membuat kesimpulan yang relevan berdasarkan temuan analisis literatur. Metode pengumpulan data 

yang digunakan sebagai studi literatur dengan melibatkan analisis dan evaluasi berbagai sumber tertulis, 

termasuk buku, literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, 

teori triangulasi digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan keabsahan data melalui pemeriksaan dan 

pengecekan silang dari berbagai sumber data (Nurseptiani, Atmapratiwi, and Saraswati 2021). 

Membandingkan data dari berbagai sumber membantu meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian, sehingga kesimpulan yang dibuat lebih dapat dipercaya dan mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menemukan beberapa kesalahan penulisan yang terdapat pada skripsi mahasiswa manajemen 

sebagai berikut: 

Kesalahan Baku dan Tidak Baku 

(1) Kesalahan : Temuan mengenai kondisi locus of control kemudian diperkuat dengan hasil pra survey yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara mendistribusikan 

Perbaikan : Temuan mengenai kondisi locus of control kemudian diperkuat dengan hasil pra survei yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara mendistribusikan. 

(2) Kesalahan: Sebab menjadi berani dan tak malu-malu adalah solusi untuk meningkatkan kepercayaan diri. 

Perbaikan : Sebab menjadi berani dan tidak malu-malu adalah solusi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri. 

(3) Kesalahan : Tujuan akhirnya adalah seorang konsumen tidak. Hanya sekedar membicarakan atau pun 

mempromosikan tetapi mampu... 

Perbaikan : Tujuan akhirnya adalah seorang konsumen tidak. Hanya sekadar membicarakan atau pun 
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mempromosikan tetapi mampu… 

Kata Serapan 

(1) Kesalahan : Menambah literature kepustakaan Universitas Negeri Medan di bidang pemasaran khususnya 

tentang kualitas produk dan harga pada keputusan pembelian. 

(2) Perbaikan : Menambah literature kepustakaan Universitas Negeri Medan di bidang pemasaran khususnya 

tentang kualitas produk dan harga pada keputusan pembelian 

Kesalahan Tanda Hubung  

(1) Kesalahan : Hasil ujian nasional pada variabel lokus of control dalam bentuk ini dilakukan pada 30 

sponden pada rumah sakit umum haji Medan dengan rtabel sebesar 0,361. 

Perbaikan : Hasil ujian nasional pada variabel lokus of control dalam bentuk ini dilakukan pada 30 

sponden pada rumah sakit umum haji Medan dengan r-tabel sebesar 0,361. 

(2) Kesalahan : Selain pendidikan formal banyak orang juga mengikuti pendidikan non formal untuk 

menambah keahlian sesuai minat yang diinginkan. 

Perbaikan : Selain pendidikan formal banyak orang juga mengikuti pendidikan non-formal untuk 

menambah keahlian sesuai minat yang diinginkan. 

Kesalahan Huruf Kapital 

(1) Kesalahan : Pelatihan ini. sama seperti usaha pada umumnya, pihak LKP pun menerapkan strategi-

strategi untuk menarik calon-calon peserta yang baru untuk mengikuti kursus dan pelatihan di LKP.  

(2) Perbaikan : Pelatihan ini. Sama seperti usaha pada umumnya, pihak LKP pun menerapkan strategi-

strategi untuk menarik calon-calon peserta yang baru untuk mengikuti kursus dan pelatihan di LKP. 

(3) Kesalahan : Kita jalankan.  bagi pihak yang berlokais disekitaran masyarakat ini dapat menurunkan 

keputusan untuk mengikuti kursus dan pelatihan di LKP tersebut. 

(4) Perbaikan : Kita jalankan.  Bagi pihak yang berlokasi disekitaran masyarakat ini dapat menurunkan 

keputusan untuk mengikuti kursus dan pelatihan di LKP tersebut. 

Kesalahan Tanda Baca 

(1) Kesalahan : Menurut kotler dan keller (2016:44), keputusan pembelian adalah....  

Perbaikan : Menurut kotler dan keller (2016:44) keputusan pembelian adalah....  

pada kutipan penulisan tanda yang tidak tepat.  

(2) Kesalahan : Berikut ini hasil pengolahan data 

Perbaikan : Berikut ini hasil pengolahan data : 

Kesalahan Konjungsi  

(1) Kesalahan : Kerena tujuan adalah untuk mendapatkan data, maka prosedur pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling penting dalam proses penelitian 

(2) Perbaikan : Kerena tujuan adalah untuk mendapatkan data, maka prosedur pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling penting dalam proses penelitian. 

Tabel 1. Analisis Kesalahan Penulisan Skripsi Mahasiswa Manajemen 

Hasil analisis kesalahan berbahasa yang dilakukan pada skripsi mahasiswa Manajemen menunjukkan 

bahwa penggunaan kata baku dan tidak baku merupakan elemen yang paling sering terjadi, dengan 22 

temuan, atau 47,83% dari semua kesalahan. Tidak ada kesalahan dalam penggunaan imbuhan. Penggunaan 

kata serapan berada di posisi kedua dengan 10 temuan, atau 21,74%. Kesalahan dalam penggunaan tanda 

baca berjumlah 6 kali, atau 13,04%, kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan konjungsi masing-

No Aspek Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa Manajemen Hasil Temuan Persentase 

1 Penggunaan Kata Baku dan Tidak Baku 22 47.83% 

2 Penggunaan Kata Serapan 10 21.74% 

3 Penggunaan Tanda Baca 6 13.04% 

4 Penggunaan Imbuhan 0 0.00% 

5 Penggunaan Huruf Kapital 3 6.52% 

6 Penggunaan Tanda Hubung 2 4.35% 

7 Penggunaan Konjungsi 3 6.52% 

Total Persentase 100.00% 
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masing berjumlah 3 kali, atau sekitar 6,52%, dan kesalahan dalam penggunaan tanda hubung berjumlah 2 

kali, atau 4,35%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan kata baku dan tidak baku merupakan masalah utama bagi 

mahasiswa manajemen saat menulis skripsi. Ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa belum memahami 

atau menerapkan aturan penggunaan kata baku dalam penulisan ilmiah. Karena penggunaan kata yang salah 

dapat menurunkan kredibilitas akademik skripsi dan mengganggu pembaca untuk memahami isi skripsi, 

kesalahan dalam bagian ini dapat berdampak pada kualitas skripsi. Selain itu, ada kesalahan yang sangat 

besar dalam penggunaan kata serapan. Meskipun ada peraturan resmi tentang menyerapan kata-kata dari 

bahasa asing ke bahasa Indonesia, siswa masih sering membuat kesalahan saat menulis kata-kata serapan. 

Aturan penyerapan atau kebiasaan menggunakan kata yang tidak sesuai dalam komunikasi sehari-hari dapat 

menyebabkan kesalahan ini. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Kedua 

komponen ini memiliki tingkat kesalahan yang lebih kecil, tetapi penting untuk mempertahankan kejelasan 

dan keformalan bahasa dalam karya tulis ilmiah. Sementara penggunaan huruf kapital yang salah 

menunjukkan ketidakhati-hatian dalam penulisan, kesalahan tanda baca dapat mengaburkan makna kalimat. 

Walaupun kesalahan dalam penggunaan tanda hubung dan konjungsi tidak sering terjadi, mereka masih perlu 

diperbaiki untuk membuat tulisan lebih konsisten dan mematuhi aturan tata bahasa yang benar. Diharapkan 

mahasiswa dapat meningkatkan kualitas penulisan skripsi mereka dan menghasilkan karya yang lebih sesuai 

dengan standar akademik dengan mempertimbangkan elemen-elemen tersebut. 

 

KESIMPULAN  

 Analisis kesalahan berbahasa yang dilakukan pada skripsi  mahasiswa manajemen yang dilakukan 

peneliti dapat menunjukkan bahwa penggunaan kata baku dan tidak baku adalah masalah utama yang 

dihadapi oleh mahasiswa. Banyak mahasiswa belum memahami atau menerapkan aturan baku penulisan 

ilmiah, seperti yang ditunjukkan oleh 47,83% kesalahan yang berkaitan dengan elemen ini. Kesalahan dalam 

penggunaan kata baku dapat berdampak negatif pada kualitas skripsi dan membuat pembaca tidak percaya 

pada kredibilitas akademik penulis. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa harus lebih menyadari dan 

memahami pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dan sesuai standar. Kesalahan dalam penggunaan kata 

serapan juga signifikan, menyumbang 21,74% dari kesalahan total. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun 

siswa tahu cara menggunakan kata serapan, mereka sering melanggar aturan resmi tentang menyerapan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Mahasiswa dapat menghasilkan tulisan yang lebih profesional dan 

akademis dengan meningkatkan pembelajaran kosakata dan istilah yang tepat dan penerapan kaidah 

penyerapan yang tepat. Walaupun kesalahannya lebih sedikit, tanda baca, huruf kapital, dan konjungsi tetap 

menjadi komponen penting dalam penulisan skripsi. Kesalahan tanda baca dan penggunaan huruf kapital 

dapat membingungkan pembaca dan mengaburkan makna kalimat. Oleh karena itu, agar siswa dapat menulis 

dengan lebih jelas dan terstruktur, materi harus diberikan pelatihan dan penguatan tentang tanda baca dan 

huruf kapital. Selain itu, penyampaian ide dan argumen dalam skripsi akan lebih efektif jika Anda 

memperhatikan penggunaan konjungsi yang tepat. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menekankan bahwa mahasiswa memerlukan pelatihan dan pembinaan yang lebih intensif dalam penggunaan 

bahasa yang baik dan benar. Untuk memastikan bahwa siswa memahami dan menerapkan kaidah bahasa 

Indonesia dengan benar, diperlukan kolaborasi antara guru, lembaga pendidikan, dan dosen. Dengan 

melakukan analisis dan perbaikan yang menyeluruh, diharapkan mahasiswa akan meningkatkan kualitas 

penulisan skripsi mereka dan memperoleh kemampuan berbahasa yang baik untuk keperluan akademik dan 

profesional di masa depan. 
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